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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan sgizebeesar: (1) pengaruh motivasi kerja guru
terhadap kinerja guru; (2) pengaruh gaya kepemiampkepala sekolah terhadap kinerja guru; dan (3)
pengaruh motivasi kerja guru dan gaya kepemimpkegrala sekolah secara bersama-sama terhadap
kinerja guru di kabupaten Biak Numfor, Papua. Pagiupenelitian ini adalah seluruh guru sekolah
dasar di kabupaten Biak Numfor. Sampel terdiri @@riguru yang diambil dengan tekrplirposive
sampling Teknik pengumpulan data untuk ketiga variabelaedanenggunakan kuesioner (angket).
Penelitian ini termasuk penelitian korelasiorfelation research Hasil penilitian menunjukkan
bahwa: (1) secara parsial terdapat pengaruh pgsitiang dan signifikan dari motivasi kerja guru
terhadap kinerja guru, (2) secara parsial terdppagaruh yang positif darsignifikan dari gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja g{@uterdapat pengaruh yang positif kuat dan
signifikan dari motivasi kerja guru dan gaya kepapinan kepala sekolah secara bersama-sama
terhadap kinerja guru di kabupaten Biak Numfor.

Kata Kunci: motivasi kerja, gaya kepemimpinan kepala sekdaterja guru.

The Effects of Teachers’ Work Motivation and Pringal’s Leadership Style on The
Performance of Teachers in The Regency of Biak Niam Papua

Abstract

This study aimed to investigate: (1) the effecteaichers’ work motivation on their perfor-
mance, (2) the effect of principals’ leadershiplestyn teachers’ performance, and (3) the effect of
teachers’ work motivation and principals’ leadenststyle as an aggregate on the performance of
teachers in the Regency of Biak Numfor, Papua. gdwulation of this research comprised all
teachers in elementary schools in the Regencyasf Bumfor. The sample, consisting of 72 teachers,
was selected by means of the purposive samplifgitpee. The technique to collect the data on the
three variables was a questionnaire. This was datien research. The results of this research can b
concluded that: (1) partially there was a signifitamoderate, and positive effect of teachers’ work
motivation on their performance; (2) partially tleewas an insignificant, weak, and positive effdct o
principals’ leadership style on teachers’ performmanand (3) there was a significant, strong, and
positive effect of teachers’ work motivation anihpipals’ leadership style as an aggregate on the
performance of teachers of elementary schoolsérRegency of Biak Numfor.
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PENDAHUL UAN usaha.sada'r untuK m_enyiapkan pe_serta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
Pendidikan merupakan wahana yang atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan
strategis digunakan untuk meningkatkan kualitasdatang (Depdiknas, 2003, p.1).
sumber daya manusia yang merupakan faktor Kualitas pendidikan dan lulusan sering
determinan pembangunan. Pendidikan adalafkali dipandang tergantung kepada peran guru
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dalam pengelolaan komponen-komponen peng-kondisi belajar yang optimal, serta penilaian
ajaran yang digunakan dalam proses belajarhasil belajar.
mengajar, yang menjadi tanggung jawab Selain tuntutan kompetensi profesiona-
sekolah. Kinerja guru dapat tercermin dari hasil lismenya di kelas, kinerja guru tersebut tidak
belajar siswa. Pendidikan sains merupakan salalterlepas dari beberapa faktor yang mempenga-
satu mata pelajaran ujian akhir nasional tingkatruhinya. Faktor-faktor yang dapat mempe-
SD, maka sangat dituntut kinerja guru mata ngaruhi kinerja guru sains antara lain: etos/
pelajaran sains dalam mempersiapkan anakdisiplin kerja, fasilitas pendidikan yang cukup,
didiknya dalam menghadapi ujian nasional. kemampuan/kompetensi guru, motivasi kerja
Sekolah Dasar (SD) merupakan suatuguru, kepuasan kerja, kesejahteraan guru, iklim
organisasi yang memerlukan pengelolaan secaraekolah yang kondusif, dan juga gaya kepemim-
terpadu, baik oleh guru sebagai pelaksana kepinan kepala sekolah yang baik sehingga
giatan belajar mengajar di kelas maupun olehmampu memberikan dorongan dan meng-
kepala sekolah sebagai pengendali kegiatan darahkan guru dalam bekerja. Sejalan dengan hal
sekolah. Koordinasi yang baik oleh kepala se-tersebut, hasil penelitian Zetriuslita & Wahyuni
kolah melahirkan pencapaian tujuan sekolah,(2013, p.6) menunjukkan bahwa motivasi
serta tujuan dari para individu yang ada di ling- berkaitan dengan kinerja guru.
kungan sekolah. Di samping itu, tanggung jawab Motivasi menurut kamus besar bahasa
guru dalam melaksanakan kegiatan belajarindonesia adalah dorongan yang timbul pada
mengajar serta penciptaan situasi yang kondusifdiri seseorang secara sadar atau tidak sadar
merupakan prasyarat keberhasilan tujuanuntuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
sekolah. Dengan demikian, guru SD memegangtertentu. Menurut Morgan (1986, pp.283-284),
peranan penting, baik dalam mengelola kegiatanmotivasi adalah proses psikologi yang terjadi
belajar mengajar, maupun dalam mengelolapada diri seseorang akibat adanya interaksi
administrasi yang dapat menunjang keberhasilarantara sikap, kebutuhan, keputusan, dan persepsi
pencapaian tujuan sekolah. seseorang dengan lingkungannya. Pandangan
Salah satu faktor yang menjadi tolok ukur lain bahwa, motivasi diartikan sebagai pen-
keberhasilan pencapaian tujuan sekolah adalaldorong atau penggerak yang berasal dari dalam
kinerja guru. Kinerja guru dimaksud adalah hasil diri individu untuk bertindak ke arah suatu
pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari tujuan tertentu. Sedangkan menurut Usman
kerja guru yang akan terefleksi dalam cara me-(2008, p.28), motivasi adalah suatu proses untuk
rencanakan, melaksanakan, dan menilai prosesnenggiatkan motif-motif menjadi perbuatan
belajar mengajar (PBM) yang mana intensitas-atau tingkah laku yang memenuhi kebutuhan
nya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin dan mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan
profesional guru dalam proses pembelajarandalam diri individu yang mendorong tingkah
(Whitmore, 1997, p.104). Dengan demikian, lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai
komponen tenaga kependidikan atau gurutujuan. Menurut pendapat Siagian
merupakan salah satu faktor yang sangat esengMakawimbang, 2012, p.177), motivasi adalah
dalam menentukan kualitas peserta didiknya.adanya pendorong yang mengakibatkan se-
Berkenaan dengan hal tersebut, Keputusarseorang anggota organisasi mau dan rela untuk
MENPAN nomor 26 tahun 1989 menyatakan menggunakan kemampuan dalam bentuk ke-
bahwa dalam rangka meningkatkan mutu ahlian atau keterampilan, tenaga, dan waktunya
pendidikan di sekolah sangat dibutuhkan adanyauntuk menggunakan berbagai kegiatan yang
tenaga guru yang profesional ditugaskan secaranenjadi tanggung jawabnya serta menunaikan
penuh untuk melaksanakan pendidikan di kewajibannya dalam rangka mecapai tujuan dan
sekolah (Depdikbud, 1989). berbagai sasaran organisasi yang telah di-
Menyadari peran dan tugas berat yangtentukan sebelumnya. Selanjutnya pendapat
diemban oleh guru, maka kinerja guru yang ber-Wahjosumidjo (Makawimbang, 2012, p.177),
kualitas sangat dibutuhkan. Kinerja Guru me- motivasi merupakan proses psikologi yang
rupakan kemampuan seorang guru untuk me-mencerminkan interaksi antara sikap, keputusan,
lakukan suatu perbuatan sesuai dengan tujuamersepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri
yang telah ditetapkan, yang mencakup aspekseseorang itu sendirinfrinsik) atau faktor di
perencanaan program belajar mengajar, pelakiuar diri seseorangekstrinsih.
sanaan proses belajar mengajar, penciptaan dan Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut
pemeliharaan kelas yang optimal, pengendaliandapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru
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adalah dorongan baik dari dalarmstrinsik) ngan budaya dan lingkungan hidup, penanganan
maupun dari luaregkstrinsik)lyang menyebabkan yang belum maksimal dari pemerintah daerah
seorang guru bersemangat dalam mengajadan banyak persoalan lainnya menjadi masalah
karena adanya keinginan yang kuat dari dalamyang belum terselesaikan. Faktor-faktor tersebut
dirinya yaitu kebutuhannya terpenuhi. Guru dan mempengaruhi satu sama lain. Sebagai contoh,
karyawan di sekolah bekerja karena adanyajika fasilitas pendidikan memadai, apakah di-
motivasi dari dalamitftrinsik) yakni ingin lebih  dukung oleh profesionalisme guru yang tinggi?
sejahtera, masa depannya aman, berprestasi, betau sebaliknya jika profesionalisme guru
kembang, menyenangi pekerjaan dan ber-tinggi, bagaimana dengan fasilitas pendidikan-
tanggung jawab terhadap pekerjaan. Sedangkamya? Di daerah yang jauh dari kota, seringkali
motivasi yang berasal dari lug@kstrinsik)yakni gaji guru terlambat diterima, apakah kinerja
guru dan karyawan bekerja karena ingin gaji, guru bisa tetap optimal?
ingin naik pangkat, ingin nilai DP3 baik, ingin Dengan fasilitas yang memadai dan profe-
diperhatikan kepala sekolah dan teman guru,sionalisme guru, masalah masih mungkin mun-
ingin disegani murid, dan sebagainya. Dorongancul jika kesejahteraan guru belum memadai.
inilah yang memberikan sinergi sehingga se-Besar kemungkinan guru tersebut akan mencari
orang guru mau bekerja keras untuk melakukanpenghasilan tambahan di luar profesinya. Hal ini
tugas yang diberikan kepadanya. Guru yangberdampak pada tugas utama guru sebagai pen-
memiliki motivasi akan mempunyai tanggung didik akan dikesampingkan, sehingga melak-
jawab yang tinggi untuk bekerja dengan antusiassanakan tugas di sekolah hanya dianggap seba-
dan sebaik mungkin menggerakkan segenapgai rutinitas saja. Faktor ini mungkin dapat me-
kemampuan dan keterampilannya untuk men-nyebabkan pembelajaran di sekolah hanya di-
capai prestasi yang optimal. laksanakan dengan menggunakan metode kon-
Salah satu upaya untuk mencapai prestasvensional (mencatat dan ceramah) karena
yang optimal yang dapat dilakukan adalah me-kurangnya motivasi guru. Guru yang kurang me-
lalui optimalisasi peran kepala sekolah. Anwar miliki motivasi biasanya kurang mempersiapkan
& Amir (2013, p.100) mengemukakan bahwa, diri secara serius untuk mengajar demi mening-
kepala sekolah sebagai pengelola memiliki tugaskatkan mutu hasil belajar. Keadaan seperti ini
mengembangkan kinerja personel, terutamamenggambarkan tahap perencanaan dan evaluasi
meningkatkan kompetensi profesional guru. pembelajaran belum dilaksanakan dengan baik.
Kompetensi profesional yang dimaksud disini Berkaitan dengan upaya pemerintah untuk
tidak hanya berkaitan dengan penguasaan matemeningkatkan kualitas di bidang pendidikan,
saja, tetapi mencakup seluruh jenis dan isi kanjumlah guru sains yang masih sangat sedikit/
dungan kompetensi sebagaimana telah dipaparlangka khususnya di kabupaten Biak Numfor
kan di atas. Dalam perspektif kebijakan pen- merupakan salah satu aspek penting yang harus
didikan nasional (Depdiknas, 2006), terdapatdiperhatikan. Bagaimana mengupayakan agar
tujuh peran utama kepala sekolah yaitu sebagaguru sains di sekolah dasar agar memiliki ki-
educator (pendidik), manajer, administrator, nerja yang tinggi mutlak harus diperhatikan,
supervisor (penyelia),leader (pemimpin), pen-  baik oleh guru maupun kepala sekolah. Guru
cipta iklim kerja, dan wirausahawan. sains harus memiliki motivasi kerja yang tinggi,
Kepala sekolah memiliki peranan yang demikian pula kepala sekolah sebagai pemimpin
strategis dalam rangka meningkatkan kom-di sekolah harus berusaha menggunakan gaya
petensi guru, baik sebagai edukator, manajerkepemimpinan yang dapat mendorong bawahan-
administrator, gpervisort leader, pencipta iklim  nya untuk mengoptimalkan kinerjanya. Hal ini
kerja, dan sebagai wirausahawan. Seberapa jaupenting bagi peningkatan kualitas pendidikan
kepala sekolah dapat mengoptimalkan segenapains sekolah dasar di kabupaten Biak Numfor.
peran yang diembannya, secara langsung mau- Berdasarkan wuraian di atas, dianggap
pun tidak langsung, sehingga dapat memberikarperlu untuk melakukan suatu penelitian tentang:
kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru, "Pengaruh motivasi kerja guru sains dan gaya
dan pada gilirannya dapat membawa efek ter-kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
hadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. guru sains sekolah dasar di kabupaten Biak
Keterpurukan kualitas dan kuantitas pen- Numfor”. Tujuan yang ingin dicapai pada pe-
didikan di Papua tidak terlepas dari mutu tenaganelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui pe-
pengajar yang ada, persoalan geografis, fasilitasngaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru SD
kesejahteraan guru, kesesuaian kurikulum de-di kabupaten Biak Numfor; (2) Mengetahui pe-
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ngaruh gaya kepemimpinan kepala sekolahjikan data melalui tabel distribusi frekuensi,
terhadap kinerja guru SD di kabupaten Biak histogram, rata-rata dan simpangan baku. Anali-
Numfor. (3) Mengetahui pengaruh motivasi sis inferensial digunakan untuk menguiji hipo-
kerja guru dan gaya kepemimpinan kepalatesis. Teknik analisis yang dilakukan adalah
sekolah terhadap peningkatan kinerja guru SD dianalisis regresi dan korelasi. Sebelum melaku-
kabupaten Biak Numfor. kan pengujian hipotesis, terlebih dahulu di-
METODE Iakgkan pengujian normalitas dzita .ketiga
variabel dengan menggunakan uji Liliefors
Penelitian ini termasuk penelitian korelasi (Sudjana,1996, p.27). Untuk pengujian hipotesis
(correlation research Dengan menggunakan pertama dan ke dua, digunakan teknik analisis
analisis regresi, selanjutnya dicari pengaruhregresi dan korelasi sederhana. Sedangkan untuk
antara variabel motivasi kerja dan variabel gayapengujian hipotesis ke tiga, digunakan teknik
kepemimpinan kepala sekolah terhadap variabelanalisis regresi dan korelasi multipel, dilan-
kinerja guru sains SD. Subjek penelitian ini jutkan dengan menghitung koefisien korelasi
adalah guru-guru sains (guru yang mengajarparsial sebagai kontrol (Sudjana, 1996, pp.77-
mata pelajaran sains) pada semester genap2?2).
tahhun pelajaran 2008/2009 di SD kecamatan
Samofa, kecamatan Biak Kota, dan kecamatanHASlL DAN PEMBAHASAN
Yendidori kabupaten Biak Numfor. Data mengenai motivasi kerja guru sains
Populasi pada penelitian ini adalah selu- SD di kabupaten Biak Numfor diperoleh melalui
ruh guru yang mengajarkan mata pelajaran sainkuesioner yang berisi 15 butir pertanyaan
sekolah dasar di kabupaten Biak Numfor. dengan 5 alternatif jawaban yaitu sangat setuju,
Kabupaten Biak Numfor terdiri dari 10 ke- setuju, ragu-ragu, kurang setuju, dan tidak
camatan dengan 156 sekolah dasar. Tekniksetuju. Sebaran skor dari jawaban responden
sampling yang digunakan adalapurposive tentang kinerja guru dapat dilihat pada tabel 7,
sampling yaitu pengambilan sampel secara yang mana dari tabel tersebut nampak bahwa
sengaja berdasarkan penilaian peneliti meme-data variabel motivasi kerja yang terkumpul
nuhi persyaratan (kriteria/karakteristik) untuk memiliki sebaran skor antara 75 (skor mak-
dijadikan sampel. Sampel pada penelitian ini simum) dan 49 (skor minimum); nilai rata-rata
terdiri dari guru mata pelajaran dan guru kelas(X) sebesar 63,32; simpangan baku (s) sebesar
yang mengajarkan sains sekolah dasar di6,498; median (Me) sebesar 64; dan nilai modus
kecamatan-kecamatan terdekat dengan pusat ib{Mo) sebesar 63.
kota kabupaten Biak Numfor. Data guru di Data mengenai gaya kepemimpinan kepala
kabupaten Biak Numfor disajikan pada Tabel 1. sekolah diperoleh dengan menggunakan kuesi-
oner yang terdiri dari 20 butir pertanyaan

Tabel 1. Data Jumlah Guru Menurut Kualifikasi o L
dengan 5 alternatif jawaban, yaitu: selalu,

Akademik sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah.
No Kualifikasi Frekueng & Sentase data variabel gaya kepemimpinan kepala se-
Akademik (%) kolah yang terkumpul memiliki sebaran skor
1 SPG 16 22,22% antara 99 (skor maksimum) dan 75 (skor
2 E'g'sog‘a” 34 47,22% minimum); nilai rata-rata (X) sebesar 89,04;
3 Sarjana (S1) - 30.56% simpangan baku (s) sebesar 6,041; median (Me)

sebesar 90,00; dan nilai modus (Mo) sebesar 93.
Jumlah 72 100% Data kinerja guru yang terkumpul berjumlah 72
Teknik pengumpulan data yang diguna- da.m. memiliki sebaran skor gntara 1.72. (skor
kan dalam penelitian ini adalah kuesioner Minimum) dan 230 (skor maksimum); nilai rata-
(angket). Sesuai dengan variabel dalam penefata (X) sebesar 201,72; simpangan baku (s)
litian ini, ada tiga sumber data yang digunakan Sebesar 13,454, median (Me) sebesar 201,50;
untuk keperluan penelitian ini, yaitu: (1) data dan nilai modus (Mo) sebesar 200.

tentang kinerja guru; (2) data tentang motivasi Sebelum melakukan analisis regresi ber-
kerja guru; dan (3) data tentang gaya kepemim-9anda, harus dilakukan uji persyaratan analisis.
pinan kepala sekolah. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

Analisis data terdiri atas dua bagian, yaitu @Pakah populasi penelitian berdistribusi normal
analisis deskriptif dan analisis inferensial. @tau tidak. Perhitungan normalitas data meng-

Analisis deskriptif dilakukan dengan menya- 9unakan uji Kolmogorov-Smirnov Kriteria
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pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifi-

kansi lebih dari 0,05 maka data dinyatakan ber-
distribusi normal (Priyatno, 2012, p.36). UJi

normalitas pada variabel kinerja guru, motivasi
kerja guru, dan gaya kepemimpinan kepala
sekolah dapat diuaraikan sebagai berikut:

Hasil uji normalitas dengan menggunakan
program SPSS 17.0, pada kolom Kolmogorov-
Smirnov diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk kinerja guru adalah 0,200. Karena nilai
signifikansi lebih dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa populasi dimana data variabel kinerja
guru diambil berdistribusi normal. Angka statis-
tik menunjukkan bahwa semakin kecil nilainya
maka distribusi data semakin normal. Uji nor-
malitas sampel dilakukan pada varibel kinerja
guru dengan menggunakan grafik histogram
seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1. Dari
histogram tersebut diperoleh garis kurva normal
yang menunjukkan bahwa populasi dimana dat
variabel kinerja guru diambil berdistribusi
normal.

Kinerja Guru

] Mean =201.72
st Doy ~13 ds4
I~ 2

Frequency

T T T
160 180 200 220 240

Kinerja Guru

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas

Jika dilihat darinormal probability plotsyang
ditunjukkan pada Gambar 2, terlihat bahwa fitik-
titik yang terbentuk mengikuti garis diagonal.
Hal ini menunjukkan bahwa populasi dimana
data diambil berdistribusi normal.

a

Normal Q-Q Plot of Kinerja Guru

Expected Normal

T T T T
180 200 220 240

Observed Value

Gambar 2. Normal Q-Q Plot Kinerja Guru

Dari hasil ujiKolmogorov-Smirngvdapat
diketahui bahwa nilai signifikansi untuk moti-
vasi kerja guru adalah 0,200. Karena nilai signi-
fikansi lebih dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa
populasi dimana data variabel motivasi kerja
guru berasal berdistribusi normal. Histogram
pada Gambar 3 menunjukkan hasil uji norma-
litas sampel pada variabel motivasi kerja guru

Motivasi Kerja

Mean =63.32
Std. Dev. =6.498
N=72

Frequency
2

EN
l

i

40 60 80

Motivasi Kerja

Gambar 3. Histogram Uji Normalitas

Terlihat bahwa histogram tersebut menunjukkan
garis kurva normal. Dapat disimpulkan bahwa
populasi dimana data variabel kinerja guru ber-
asal berdistribusi normal.

Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan SPSS 17.0, diketahui
bahwa nilai signifikansi untuk gaya kepemim-
pinan kepala sekolah adalah 0,075. Karena nilai
signifikansi lebih dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa populasi dimana data variabel gaya
kepemimpinan kepala sekolah berdistribusi
normal.
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Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Varians Kinerja

Gaya Kepemimp Guru dan Motivasi Kerja
N — Levene Statistic  dfl df2 Sig.
s 0 1,260 18 48 0,256
0] m Hasil uji homogenitas dengan SPSS di-
B tunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3.
> m Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians Kinerja
£ B Guru dan Kepemimpinan Kepsek.
] Levene Statistic  dfl df2 Sig.
R . 1,079 17 47 0,400
[ Berdasarkan Tabel 2 dan 3, terlihat bahwa signi-
R fikansi yang ditunjukkan sebesar 0,256 dan
Gaya Kepemimp 0,400. Karena signifikansi lebih dari 0,05, dapat
Gambar 4. Histogram Uji Normalitas disimpulkan bahwa ketiga kelompok data

Berdasarkan histogram pada Gambar 4 diper_mempu[]yqi vari_ans yang sama atau homogen.
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan

oleh garis kurva normal. Hal ini berarti populasi K hui kah d abel
dimana data variabel gaya kepemimpinan kepalauntu mengetahui apakah dua variabel mem-

sekolah diambil berdistribusi normal. Demikian punyai hubungan yang linear secara signifikan

juga darinormal probabilityplots pada Gambar atau tidak. Pedo_man yang digunakan untuk
5, menunjukkan distribusi normal karena titik- menentukan derajat kelinearan adalah dengan

s o 0o < Aia. Melihat hasil analisis pada lajuinearity. Jika
titike yang mewakili data mengikuti garis dia nilai sig. dev. from Linearitkurang dari 0,05,

gonal maka hubungan variabel bebas dan variabel
terikat adalah linear. Tetapi jika nilai tersebut

Normal Q-Q Plot of GAYKEPS lebih dari atau sama dengan 0,05 maka hubu-

N ngan kedua variabel tidak linear (Priyatno, 2008,

p.36). Hasil perhitungan linearitas dengan meng-
gunakan program SPSS 17.0 adalah sebagai
berikut.

Hasil perhitungan untuk variabel kinerja
guru (Y) dan motivasi kerja guru (X mem-
peroleh nilai signifikansi linearitas sebesar
0,000. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05
N maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel

% P s % % R motivasi kerja guru dan kinerja guru terdapat

Observedalue hubungan yang linear. Untuk variabel kinerja
Gambar 5. Normal Q-Q Plot Gaya guru dan gaya kepemimpinan kepala sekolah,
Kepemimpinan Kepala Sekolah diperoleh nilai signifikansi linearitas sebesar

Pengujian homogenitas bertujuan untuk 0,000 Karena nilai signifikansi tersebut kurang
mengetahui apakah objek yang diteliti mem- dar_l 0,05, dapat d_|3|mpulkan bahwa antara
punyai varians yang sama atau tidak. Bila vgrlabel gaya kepemimpinan kepala sgkolah dan
memiliki varians yang tidak sama, maka uji Kinérja guru terdapat hubungan yang linear.
anova tidak dapat diberlakukan. Asumsi yang Uji multikolinearitas dilakukan untuk me-
mendasari dalam analisis varians (ANOVA) ngetahui apakah masing-masing variabel pene-
adalah bahwa varians dari populasi adalah samditian saling bebas, artinya tidak tergantung pada
Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi variabel lainnya, atau tidak. Multikolinearitas
lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwadapat diketahui dari nilaivVariance Inflace

varians dari dua atau lebih kelompok data adalanFactor (VIF) dari masing-masing variabel. Jika
sama (Priyatno, 2008, p.31). VIF kurang dari 5, maka antar variabel inde-

penden tidak terjadi persoalan multikolinearitas
(Santoso dalam Priyatno, 2008, p.39). Uji multi-
kolinearitas dilakukan dengan menggunakan

Expected Normal
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program SPSS 17.0. Nilarariance inflation

factor (VIF) dari variabel motivasi kerja guru Scatterplot
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah sebesa
1,450. Karena nilai tersebut kurang dari 5, dapat Dependent Variable: Kinerja Guru

disimpulkan bahwa antar variabel independen
tidak terjadi persoalan multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi
klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidak-
samaan varian dari residual untuk semua penga:
matan pada model regresi. Persyaratan yanc
harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak “. o
adanya gejala heteroskedastisitas (Priyatno, E = -1 0 i 2
2008, p.42). Hipotesis pengujian heteroskedas- Regression Standardized Predicted Value
tisitas adalah sebagai berikut:

Ho: tidak ada gejala heteroskedastisitas Gambar 6. Uji Heteroskedastisitas dengan
Ha: ada gejala heteroskedastisitas Scatterplots
Kriteria keputusan pada uji ini adalah Ho
diterima apabila -t tabel < t hitung < t tabel
berarti tidak terdapat heteroskedastisitas, dan

Ho ditolak jika t hitung < -t tabel atau t hiturg _ _ A
variabel terikat dependehn Analisis ini

t tabel yang berarti terdapat heteroskedastisitas. " _
Berdasarkan perhitungan menggunakan progranfiigunakan untuk mengetahui arah hubungan

SPSS 17.0 diperoleh hasil bahwa nilai t hitung Ntara variabel bebas dan variabel terikat,
adalah -1,311 dan 0,673. Sedangkan nilai t tabefP@kah masing-masing variabel bebas ber-
sebesar 1,994. Karena t hitung untuk Lp(X  hubungan positif atau negatif, dan untuk

1,311) dan Ln X (0.673) berada pada —t tabel < memprediksi nilai dari variabel terikat apabila
t’hitung < t tabel. maka Ho diterima. hal ini Nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau

berarti antara Ln &idengan Ln X, dan Ln € penurunan (Priyatno, 2008, p.73). Berdasarkan

dengan Ln X tidak ada gejala heterokedas- pengolahan data dengan menggunakan program

tisitas. SPSS 17.0 diperoleh nilai konstanta (a) sebesar
Uji heteroskedastisitas juga dapat di- 78,429 sedangkan nilai koefisien regresi=b

lakukan dengan menggunak3oatterplotantara 0’9_41 dan b:.0'7.16' Pgrsamaan regresi antara
Z prediction (ZPRED) dengan Sresidual Variabel motivasi kerja guru X gaya
(SRESID). Jika pada grafiscatterplottitik-titk ~ KéPemimpinan kepala sekolahJxdan kinerja
menunjukkan pola yang teratur, baik me- guru (Y) yang terbentuk adalah sebagai berikut:
nyempit, melebar, maupun bergelombang maka Y=a+hX;+bX, atau

disimpulkan bahwa ada gejala heteroskedas- Y= 78"_"29,+ 0,941 X+ 0,716 %

tisitas. Jika titik-titik menyebar di bawah atau di 9&ngan Y ; Kinerja Guru

atas titik origin (titik O) pada sumbu Y dan tidak Xy motivasi kerj_a guru

mempunyai pola yang teratur, maka tidak ada X2: gaya kepemimpinan

gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian a: konstanta

dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan masa- by, 2 Koefisien regresi o
lah heteroskedastisitas pada model regresfd@Pun penjelasan dari persamaan regresi di
(Sunyoto, 2011, p.83). Dengan menggunakandt@s adalah sebagai berikut: o
program SPSS 17.0, diperoleh graditatterplot Konstanta (8?) se_bese_lr 78,429; artinya jika nilai
yang membentuk pola titik-titik menyebar di variabel motivasi kerja (¥ dan variabel gaya
bawah dan di atas titik O pada sumbu Y. DapatkePe€mimpinan kepala sekolahJxadalah nol,
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteros- Maka variabel kinerja guru (Y) bernilai 78,429.
kedastisitas pada model regresi. Gambar gioefisien regresi variabel motivasi kerja guru

menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas meng-(P2) sebesar 0,941; artinya jika variabel bebas
gunakan grafilscatterplots. lainnya bernilai tetap dan variabel motivasi kerja

(X)) mengalami kenaikan satu nilai maka nilai
(besar) variabel kinerja guru (Y) akan menga-
lami kenaikan nilai sebesar 0,941. Koefisien

N il
o

1

o
o
o

o

o
@
o

1
o
o

Regression Studentized Residual
f % 9
(e}
o

4

Analisis regresi berganda bertujuan untuk
mengetahui hubungan linear antara dua atau
lebih variabel bebas independen dengan
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bernilai positif artinya terjadi hubungan positif sebesar 45,7%. Atau variasi variabel bebas
antara motivasi kerja guru dan kinerja guru, (motivasi kerja guru dan gaya kepemimpinan
yakni dengan semakin meningkatnya motivasi kepala sekolah) mampu menjelaskan sebesar
kerja guru maka semakin meningkat pula kinerja45,7% variasi variabel terikat (kinerja guru).
guru. Sedangkan sisanya yang sebesar 54,3% di-
Koefisien regresi variabel gaya kepe- pengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain
mimpinan kepala sekolah Jjbsebesar 0,716; yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
artinya jika variabel motivasi kerja guru {)X Selanjutnya dilakukan uji koefisien
bernilai tetap dan variabel gaya kepemimpinanregresi secara bersama-sama (menggunakan Uji
kepala sekolah (X mengalami kenaikan satu F) untuk mengetahui apakah variabel bebas (X
nilai maka variabel kinerja guru (Y) akan dan X) secara bersama-sama berpengaruh
mengalami kenaikan nilai sebesar 0,716.secara signifikan terhadap variabel terikat (Y).
Koefisien bernilai positif artinya terdapat hu- Atau untuk mengetahui apakah model regresi
bungan positif antara gaya kepemimpinan ke-dapat digunakan untuk memprediksi variabel
pala sekolah dan kinerja guru yakni denganterikat atau tidak. Signifikan berarti hubungan
semakin meningkatnya gaya kepemimpinanyang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat
kepala sekolah, maka kinerja guru pun semakindigeneralisasikan). Dengan menggunakan pro-
meningkat. gram SPSS 17.0 diperoleh hasil uji F seperti
Selanjutnya, dilakukan analisis korelasi yang terlihat pada Tabel 4.
Ganda (R) untuk mengetahui hubungan antara
dua atau lebih variabel indepanden,(X,,...,
Xn) terhadap variabel dependen (Y) secara

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Regresi Secara
Bersama-sama (Uji F)

serentak. Koefisien korelasi (R) menunjukkan Sum of _
seberapa besar hubungan yang terjadi antara Model Squares F Sig.
variabel independen X X,,..., X, secara

X ; 1 Regression 5875,206
bersama-sama (simultan) terhadap variabel de- Residual 6977238 29,051 0,000

penden (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, Total 12852 444
nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan ota Bttt S
yang terjadi semakin kuat, sebaliknya jika nilai Adapun rumusan hipotesis untuk uji F ini adalah

R mendekati 0 maka hubungan yang terjadiSe€Pagai berikut.

semakin lemah. Ho: Tidak ada pengaruh secara signifikan antara
Menurut Sugiyono (Priyatno, 2008, motivasi kerja guru dan gaya kepemim-
p.79), pedoman untuk memberikan interpretasi ~ Pinan kepala sekolah secara bersama-sama
koefisien korelasi sebagai berikut: (simultan) - terhadap kinerja guru.
0,00 - 0,199 = sangat lemah Ha: Ada pengaruh secara signifikan antara
0,20 - 0,399 = lemah motivasi kerja guru dan gaya kepemim-
0,40 - 0,599 = sedang pinan kepala sekolah secara bersama-sama
0,60 - 0,799 = kuat (simultan) terhadap kinerja guru.
0,80 - 1,000 = sangat kuat Berdasarkan Tabel 4, diperoleh F hitung sebesar

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperolen29,051. Dengan menggunakan tingkat keya-
nilai R sebesar 0,676. Hal ini menunjukkan Kinan 95%= 5%, , dan diperoleh nilai F tabel

guru dan gaya kepemimpinan kepala sekolahddalah jika F hitung kurang dari atau dama
terhadap kinerja guru. dengan F tabel, maka Ho diterima. Sedangkan

berganda digunakan untuk mengetahui persendtau Ha diterima. _ N o
tase sumbangan pengaruh (kontribusi) variabel Berdasarkan hasil analisis, dapat disim-
bebas (X dan X%) secara bersama-sama pulkan bahwa F hitung (29,051) lebih dari F
(simultan) terhadap variabel terikat (Y). Hasil t@bel (3,130) sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti
analisis menunjukkan angkd IR squarg yang bahwa ter_dap_at p_engaruh secara S|gn|f|I_<an
diperoleh sebesar 0,457 atau 45,7%. Hal ini@ntara motivasi kerja guru dan gaya kepemim-
menunjukkan bahwa persentase sumbangainan kepala sekolah secara bersama-sama
pengaruh variabel bebas (motivasi kerja guru(Simultan) terhadap kinerja guru. L
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah) Uji koefisien regresi secara parsial (uji t)
terhadap variabel terikat (kinerja guru) adalanh Selanjutnya dilakukan untuk mengetahui apakah
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dalam model regresi, variabel bebas, (X, ..., kabupaten Biak Numfor”. Berdasarkan hasil
Xn) secara parsial berpengaruh signifikan analisis regresi linear berganda antara variabel-
terhadap variabel terikat (Y) atau tidak. variabel bebas dan variabel terikat menunjukkan
Berdasarkan hasil analisis uji t menggunakankoefisien korelasi (R) sebesar 0,676; koefisien
SPSS 17.0 diperoleh t hitung sebesar 4,422determinasi (Rsquarg sebesar 0,457, dan
Nilai t tabel yang diperoleh sebesar 1,995.dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
Kriteeria pengambilan keputusan adalah Ho kurang dari 0,05. Dengan demikian Ho di tolak
diterima jika —t tabel < t hitung < t tabel. sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
Sedangkan Ho ditolak jika -t hitung < —t tabel pengaruh yang positif dan signifikan dari
atau t hitung > t tabel. Berdasarkan hasil motivasi kerja guru dan gaya kepemimpinan
analisis, karena t hitung (4,422) lebih dari t tabe kepala sekolah secara bersama-sama terhadap
(1,995), dapat disimpulkan bahwa secara parsiakinerja guru sekolah dasar di kabupaten Biak
terdapat pengaruh signifikan antara motivasi Numfor. Sedangkan sumbangan pengaruh moti-
kerja guru dengan kinerja guru. vasi kerja guru dan gaya kepemimpinan kepala
Berdasarkan hasil uji t diperoleh t hitung sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja
untuk variabel gaya kepemimpinan kepala guru sains sekolah dasar di Kabupaten Biak
sekolah adalah 3,126, sedangkan t tabel adalahumfor adalah sebesar 45,7%.
1,995. Karena kriteria keputusannya adalah Ho Dari hasil analisis tersebut, baik analisis
diterima jika -t tabel <t hitung < t tabel atan H regresi maupun pengujian statistik pembuktian
ditolak jika -t hitung < -t tabel, atau t hitungt>  hipotesis ke tiga dalam penelitian ini mem-
tabel, maka, dapat disimpulkan bahwa Ho di- buktikan, bahwa motivasi kerja guru dan gaya
tolak. Hal ini berarti secara parsial, terdapat kepemimpinan kepala sekolah mempunyai arti
pengaruh yang signifikan antara gaya kepemim-yang sangat penting dalam meningkatkan
pinan kepala sekolah dengan kinerja guru. kinerja guru SD di kabupaten Biak Numfor. Hal
Hasil pengolahan dan analisis data yangini bisa dilihat dari besarnya nilai koefisien
telah diuraikan sebelumnya, selanjutnya dapatdeterminasi (Rsquarg sebesar 0,457 yang
digunakan dalam pengujian hipotesis penelitianberarti 45,7% dari kinerja guru sains sekolah
ini. Hipotesis pertama menyatakan bahwadasar di kabupaten Biak Numfor dipengaruhi
"Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara signifikan oleh motivasi kerja guru dan
dari motivasi kerja guru terhadap kinerja guru gaya kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan
sains SD di kabupaten Biak Numfor”. Berdasar- 54,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
kan hasil analisis korelasi parsial (R) dapatyang tidak diteliti dalam penelitian ini.
disimpulkan bahwa Ho ditolak. Sehingga dapat Dari hasil pengujian hipotesis data
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yangpenelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi
positif dan signifikan dari motivasi kerja guru kerja guru sekolah dasar di kabupaten Biak
terhadap kinerja guru sekolah dasar di Numfor, baik motivasi yang berasal dari dalam
kabupaten Biak Numfor. Hal ini sesuai dengandiri guru (intrinsik) maupun dari luar (eks-
hasil penelitian Zetriuslita & Wahyuni (2013, trinsik), mempunyai pengaruh yang signi-fikan
p.6) tentang keterkaitan antara motivasi dengan(berarti) terhadap peningkatan kinerja guru.
kinerja guru. Demikian pula dengan faktor gaya kepemim-
Hipotesis ke dua berbunyi "Terdapat pe- pinan kepala sekolah. Gaya kepemimpinan
ngaruh yang positif dan signifikan dari gaya kepala sekolah memiliki pengaruh yang berarti
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerjadalam peningkatan kinerja guru. Dari jawaban
guru sains SD di kabupaten Biak Numfor”. Ber- responden menunjukkan bahwa kontri-busi gaya
dasarkan hasil analisis korelasi parsial dapatkepemimpinan kepala sekolah perlu ditingkat-
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat kan sehingga guru termotivasi untuk meningkat-
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yangkan kinerjanya. Kepala sekolah perlu mening-
positif dan signifikan dari gaya kepemimpinan katkan wawasan dan pengetahuannya tentang
kepala sekolah terhadap kinerja guru sainskepemimpinan agar dapat menerapkan gaya
sekolah dasar di kabupaten Biak Numfor. kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang
Hipotesis ke tiga menyatakan bahwa ada sehingga dapat diterima oleh para
“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan bawahannya. Dengan demikian guru akan
dari motivasi kerja guru dan gaya kepemim- termotivasi dalam menjalankan tugas profesinya
pinan kepala sekolah secara bersama-samaengan antusias.
terhadap kinerja guru sekolah dasar di
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Dari hasil uji statistik diperoleh hubungan dikan sebagai bahan masukan dan kajian dalam
kuat antara motivasi kerja guru dan gaya membuat kebijakan khususnya yang berkaitan
kepemimpinan kepala sekolah secara bersamadengan peningkatan motivasi kerja guru dan
sama terhadap kinerja guru yang ditunjukkan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya
pada besarnya nilai koefisien korelasi bergandapeningkatan kinerja guru demi peningkatan
yaitu R = 0,676 dan koefisien determinansi (R mutu pendidikan di kabupaten Biak Numfor; (2)
square sebesar 0,457 yang berarti bahwa 45,7%bagi kepala sekolah dan guru, agar dijadikan
dari peningkatan kinerja guru sains sekolah bahan masukan dan evaluasi internal untuk terus
dasar di kabupaten Biak Numfor adalah dipe- meningkatkan motivasi kerja demi peningkatan
ngaruhi oleh faktor motivasi kerja guru sains kinerja guru; (3) bagi para peneliti, diharapkan
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Hal inihasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
menunjukkan bahwa dalam mengupayakan agauntuk penelitian lebih lanjut.
guru memiliki kinerja yang tinggi, usaha harus DAETAR PUSTAK A
dilakukan oleh guru maupun kepala sekolah.

Sebagai guru sains sekolah dasar, guru haru®epdikbud. (1989)Keputusan Menteri Negara

memiliki motivasi kerja yang tinggi. Guru sains Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
sekolah dasar perlu memahami fungsinya 26, Tahunl1989, tentang Angka Kredit
sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing Bagi Jabatan Guru Dalam Lingkungan
bagi siswa sehingga guru menjadi cepat tanggap, Departemen Pendidikan dan
paham akan situasi dan kondisi pembelajaran, Kebudayaan.

dan mengerti tentang segala sesuatu yaLm;bepdiknas. (2005)Undang-Undang Rl Nomor
diinginkan siswa. Selain memahami fungsinya, 19, Tahun 2005, tentang Standar

guru sains perlu meningkatkan kompetensi
profesionalnya sehingga memiliki sikap yang
tepat terhadap lingkungan proses belajar mengaDepdiknas. (2006)Standar kompetensi kepala
jar, dan memiliki ketrampilan dalam teknik sekolah TK,SD, SMP, SMA, SMK & SLB

mengajar. Dengan demikian dalam menghadapi Jakarta: BP. Cipta Karya.

situasi dan kondisi sekolah yang terbatas akarPriyatno D. (2008).Mandiri belajar SPSS
sarana penunjang proses pembelajarannya, maka untuk analisis data dan uji statistik.
guru sains mampu menciptakan situasi yang Yogyakarta: Medikom.

kondusif dalam proses pembelajaran
Usman, H. (2008). Peranan dan fungsi kepala
SIMPULAN sekolah/madrasah. Jurnal Tenaga

Berdasarkan hasil uji statistik, maka Kependidikan3(1).

disimpulkan beberapa hal yaitu : (1) terdapatAnwar’ l., & Amir, Y. H. (2013).Administrasi
pengaruh yang positif dan signifikan dari moti- pendidikan dan manajemen biaya

vasi kerja guru terhadap kinerja guru sekolah pendidikan. edisi revisi.Jakarta: Raja
dasar di kabupaten Biak Numfor; (2) terdapat Grafindo Persada.

pengaruh yang positif dan signifikan dari gaya _ o
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerjaMakawimbang, J. H. (2012)Kepemimpinan

Nasional Pendidikan

guru sains sekolah dasar di kabupaten Biak pendidikan yang bermutuakarta: Bumi
Numfor; (3) terdapat pengaruh yang positif dan Aksara.

signifikan dari motivasi kerja guru dan gaya Morgan, C.T., Weisz, J. R., & Schpler, J.
kepemimpinan kepala sekolah secara bersama- (1986). Introduction to psychology {7
sama terhadap kinerja guru sekolah dasar di ed.) Singapore : McGraw-Hill

kabupaten Biak Numfor. Kontribusi pengaruh _ _ o _
motivasi kerja guru dan gaya kepemimpinan Sudjana (1996. Teknik Analisis Regresi Dan
kepala sekolah secara bersama-sama terhadap Korelasi. Tarsito: Bandung.

kinerja guru sains sekolah dasar di kabupatenyhitmore, J. (1997). Coaching for

Biak Numfor cukup kuat yaitu sebesar 45,7%. performance: Seni mengarahkan untuk
Berdasarkan hasil penelitian, dan dengan mendongkrak kinerja(Terjemahan Dwi
memperhatikan keterbatasan penelitian, saran Helly Purnomo dan Louis Novianto).
yang dapat disampaikan yaitu: (1) bagi pihak London: Nicholas Brealey Publishing Ltd.
pemerintah, khususnya Dinas Pendidikan dan Buku asli diterbitkan tahun 1997.
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